
 

ABSTRAK 

DAFINA INTAN. Perencanaan Pemberdayaan Perempuan Untuk Ekowisata Desa 

Kiarajangkung Kabupaten Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat. Dibimbing oleh 

RICKY AVENZORA.  

Pemberdayaan perempuan merupakan upaya untuk mengasah kemampuan 

perempuan untuk memperoleh akses dan kontrol terhadap sumber daya, ekonomi, 

politik, sosial, budaya. Tujuan kegiatan yaitu: (1) mengidentifikasi sumberdaya 

perempuan, (2) mengidentifikasi produk makanan unggulan, (3) mengetahui 

karakteristik, presepsi, preferensi dan kesiapan masyarakat, dan (4) merancang 

program pemberdayaan perempuan. Kegiatan dilaksanakan pada bulan 03 April – 

18 Mei 2022. Metode yang digunakan, yaitu observasi, wawancara dan penyebaran 

kuesioner (150 orang). Jenis data yang diambil pada sumberdaya perempuan di 

Desa Kiarajangkung pemberdayaan perempuan, jumlah perempuan desa, mata 

pencaharian, peran perempuan dan produk makanan unggulan. Analisa data yang 

digunakan meliputi deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Karakteristik program 

pemberdayaan dilakukan kepada 30 orang perempuan yang berasal dari setiap 

kampung. Presepsi masyarakat terhadap perencanaan program pemberdayaan dan 

dampak yang akan ditimbulkan berdasarkan konsep ekowisata yaitu dampak, 

ekologi, ekonomi dan sosial budaya. Preferensi menggunakan skala likert 1-7 yang 

telah dimodifikasi. Output yang dihasilkan berupa program pemberdayaan 

perempuan dengan praktik membuat produk makanan unggulan, pelatihan 

pengemasan produk, penyuluhan pelayanan konsumen dan pelatihan promosi 

produk. Program pemberdayaan direncanakan harus membuat peningkatan 

kemampuan perempuan Desa Kiarajangkung sehingga dapat dilakukan pagelaran 

kuliner untuk menjadi daya tarik wisatawan sebagai konsumen.  

Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan, Produk Unggulan, Program Pemberdayaan, 

Desa Kiarajangkung 

ABSTRACT 

DAFINA INTAN. The Planning for Women's Empowerment for Ecotourism in 

Kiarajangkung Village Tasikmalaya Regency West Java Province. Supervised by 

RICKY AVENZORA.  

Women's empowerment is an effort to hone women's ability to gain access and 

control over resources, economy, politics, social, culture. The purposes of the 

activity are: (1) identifying women's resources, (2) identifying superior food 

products, (3) knowing the characteristics, perceptions, preferences and readiness of 

the community, and (4) designing women's empowerment programs. The activity 

was carried out on April 03 until May 18, 2022. The methods used were observation, 

interviews and distributing questionnaires to 150 people. The type of data taken on 

women's resources in Kiarajangkung Village is women's empowerment, the number 

of village women, livelihoods, women's roles and superior food products. The data 

analysis used are qualitative and quantitative descriptive. The characteristics of the 

empowerment program were carried out on 30 women from each village. The 

community's perception of the planning of empowerment programs and the impacts 



that will be caused is based on the concept of ecotourism, namely impact, ecology, 

economy and socio-culture. Preferences use a modified 1-7 Likert scale. The output 

produced is in the form of women's empowerment programs with the practice of 

making superior food products, product packaging training, consumer service 

counseling and product promotion training. The empowerment program is planned 

to improve the ability of women in Kiarajangkung Village so that culinary 

performances can be carried out to attract tourists as consumers.  
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